



13.1.  Kesimpulan 
1. PT Dua Kelinci merupakan salah satu perusahaan terbesar yang 
bergerak dibidang makanan ringan di Indonesia dan telah berdiri 
sejak tanggal 15 Juli 1985 yang berletak di Jalan Raya Pati Kudus 
Km 6,3, Jawa Tengah. 
2. Tata letak pabrik di PT Dua Kelinci berdasarkan tata letak proses 
produksi. 
3. Struktur organisasi yang digunakan oleh PT Dua Kelinci adalah 
struktur organisasi lini dan staf. 
4. Jumlah tenaga kerja PT Dua Kelinci secara keseluruhan adalah 3281 
karyawan, sedangkan tenaga kerja pada produksi kacang garing 
adalah 785 karyawan. 
5. Bahan baku utama yang digunakan adalah kacang tanah yang 
diperoleh dari pemasok eksternal dari berbagai kota, seperti Tuban, 
Bali, Tulungagung, Karanganyar, Jepara, Banyuwangi, Jember, 
Solo, Gresik, Ngawi, Blitar, Bojonegoro, Jogja, Maduran, dan 
Cirebon. Bahan pembantu yang digunakan adalah air yang 
diperoleh dari air sumur, garam yang diperoleh dari pemasok 
eksternal dari kota Juwana dan Rembang, dan tawas yang diperoleh 
dari luar negeri. 
6. Proses produksi kacang garing di PT Dua Kelinci terdiri atas proses 
cleaning tanah, cleaning medium, cleaning basah, pencucian, 
cleaning bilas, cooking, drying, penyimpanan pada sackbin induk, 
cleaning akar, gravity separation, penyimpanan pada sackbin silo, 
sortasi, penyimpanan pada sackbin oven, roasting, dan sortasi final. 
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7. Kemasan yang digunakan oleh PT Dua Kelinci pada produk kacang 
garing ini adalah OPP (Oriented Polypropylene), PETM 
(Polyethylene Terephthalate Metallized), CPPM (Cast 
Polypropylene Metallized), dan LLDPE (Linear Low Density 
Polyethylene). 
8. Sumber daya yang digunakan oleh PT Dua Kelinci meliputi sumber 
daya manusia, sumber daya listrik yang diperoleh dari Perusahaan 
Listrik Negara (PLN) di kabupaten Pati, sumber daya air yang 
diperoleh dari air sumur di PT Dua Kelinci, dan sumber daya batu 
bara. 
9. Sanitasi di PT Dua Kelinci meliputi sanitasi bangunan, santasi 
lantai, sanitasi atap ruang produksi, sanitasi dinding, sanitasi mesin 
dan peralatan, bahan baku dan produk, serta pekerja telah 
dilaksanakan di PT Dua Kelinci. 
10. PT Dua Kelinci melakukan pengawasan mutu mulai dari bahan baku 
dan bahan pembantu, proses produksi, hingga produk akhir. 
11. Pengolahan limbah yang dilakukan oleh PT Dua Kelinci adalah 
pengolahan limbah padat, cair, dan gas. 
13.2.  Saran 
PT Dua Kelinci masih perlu meningkatkan sanitasi bangunan pabrik 
agar dapat mencegah kemungkinan kontaminasi pada saat proses produksi, 
sehingga produk yang dihasilkan dapat aman pada saat dikonsumsi oleh 
konsumen. Sanitasi pabrik yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan 
pembersihan total untuk area produksi secara bergantian agar kebersihan 
tetap terjaga dengan baik. Pembersihan total secara bergantian pada area 
produksi dapat dilakukan setiap 1 – 2 minggu sekali agar sanitas bangunan 
pabrik dapat terjaga. 
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